PENDAYAGUNAAN LAHAN TIDUR DALAM RANGHKA FENINGKATAN PRODUKSI
PANGAN DI KELURAHAN KETAPING SELATAN KABUPATEN PADANG FARIAMAN)

Oleh : Burhanuddin, amrizal Saidi, Eti Farda Husin, Herviyanti
dan Gusnidar %)

AHSTRAK

Hegiatan dari pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
agar patani di desa Ketaping Selatan dapat memanfaatkan lahan-
lahan tidur menjadi lahan pertanian yang potensial sehingga dapat
merupakan usaha yvang menjadi tambahan pendapatan bagi keluarga
petani tersebut.

Dari hasil diskusi dapat disimpulkan bahwa petani di daerah
ini dulunya pernah mencoba mengolah lahan tidur tersebut, tetapi
hasil yang ditemuinya jauh dari menguntungkan. Dengan adanya
kegiatan yang dilakukan ini, yaitu melaluwi diskusi yang dilanjut-
kan dengan memberikan bahan tambahan (KSP, tanah mineral dan abu
janjang kelapa sawit) pada tanah tersebut kemudian menanaminya
dengan tanaman jagung, ternyata tanaman jagung itu cukup memberi-
kan hazgil yang menguntungkan hagi petani.

ABASTRACT

This activity of the Pengabdian kepada Masyarakat proyect
was designed to rchabilitake sleeping land in Ketaping Selatan,
Padang Pariaman District. The aim of the proyect to increase
productivity of sleeping land in order to increase the farmer
income of this arcea.

The result of this activity can be conclused that the farmer
have exparience how to manage the sleeping land by using amelio-
ran matter [(Ex, KSP, mineral soil and o0il palm sludge} to grown
COETL.
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1. PENDAHULUAN

A. Analigis Situasi

Sabagal Perguruan Tinggl di Sumatera Harat, Universitas
Andalas mempunyai beberapa desa binaan dalam rangka mewujudkan
zalah =zatu misi Tridharma Perguruan Tinggi wvaitu kegiatan FPengab-
dian kepada Masvarakat. Salah satu desa binaan yang dikelola
oleh Universitas Andalas untuk tujuan ini adalah desza Eetaping
Selatan, Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman.

Desa Ketaping Selatan memiliki tTopograii datar dengan pro=
duktivitas lahan yang rendah, karena lahan yang ada disini didom-
inasi oleh lahan gambut. Berdasarkan hazil surwvey Fakultas
Pertanian Unand {197%), tanah ini termasuk ordo Histoscl, yang
memiliki sifat fisik dan kimia vang kurang menguotungkan bagi
pertumbuhan pertanian.

Feadaan sifat fisik dan kimia Jdari tamah jenis Hiteosol ini
mnenyebabltan banyak ditemui lahan tidur di desa Hetaping Salatan.
Intuk mengatasi masalah ini maka dibutuhkan pengetahuan khusus
untuk mengelolanya. Lahan fidur ini merupakan lahan yang tidak
dimanfaatkan/stidak ditanami, tetapi dibiarkan begitu saja sehing=-
ga tidak memberikan kKeuntungan bagi penduduk.

Lahan tidur vang ada 4di desa Eetaping Selatan ini didominasi
oleh lahan gambut. Tanah gambut dalam sistim USDA disebut dengan
Organosol vaitu merupakan tanah yang mempunyai lapiszan/horizon H
setebal 50 cm atawv lebih dari permukaan dengan BY < 0,1 g,-’cm3

[PPT, 19Bl). Jenis tanah ini mengandung bahan organik yang
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banvak , tetapi belum Cterdekomposisi sehinggs belum bisa dimanfa-
atkan oleh Ctanaman [(Darmawidjawva, 1990]).

Tanah gambut memiliki sifat kimia dan fizika vang jelek.
Sifat kimia vang jelek, karena gambul [(Hisztosol) upbumnya bereaksi
masam sampal =zangat masam dengan ETE wvang sangat tinggi tetapi
kejenuhan basanya sangat rendah. Eeadaan demikian tidak menun=
jang terciptanya laju pertumbuhan tanaman dan kemudahan penye-
diaan hara vang cukup bagli tanaman terutama K, Ca dan Mg (Halim,
1987). Sedangkan sifat fisika wang jelek karena air yang selalu
targenantg.

Untuk memperbaiki sifat fisik banah, antara lain aerasi
tanahnya maka air vang menggenang harus dikeluarkan dengan o=
buat =zaluran drainage. Sadangkan untuk memperbaiki sifat kimia
tanahnya dapat dilakukan dengan pemberian kapur {E3F}) dan pupuk.
Fegunaan dari EEFP pada tanah gambut adalah @ 1). Meningkatkan pH
tanah, 2). Mempercepat pelapukan bahan organik sehingga unsur
hara lebih cepat tersedia bagi tanaman dan 3) . Heningkatkan
ketersediaan hara vang berasal dari pemupukan [Brosur KSF, 1996).

Ferbaikan sifat kimia dan fizika ini bisa juga dilakukan
melalui penambahan tanah mineral. Berdasarkan hazil penelitian
Burhanuddin dan Mulsilenin {1997) dengan pemberian tamah mineral
Ulti=zol sebanyvak 10 tonsha vang diinkubasikan selama satu bulan,
sudah dapat memperbalki sifat fisika tanah gambut dari jelek ke
sedang. Lahan ini masih dapat dikembangkan menjadi lahan usaha
vang potensial asal dikelola dengan baik danm terarah.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengeta



huan patani tentang lahan tidur dan manfaatnya sebagai lahan
pertanian, membimbing petani dalam mengelola lahan tidur melalul
tehnologi tepat guna serta memperkenalkan KSF sebagal upaya
peningkatan produktivitas tanah gambut/lahan tidur.

Jika kondizsi fisik dan kimia tanah vang sudah diperbaili,
maka lahan tidur yvang merupakan lahan gambut ini dapat ditanami
untuk berbagai jenis tanaman seperti kedelai, jagung atau sayur-
sayuran. HMelalui pemanfaatan lahan tidur ini, diharapkan penda-
patan petani khususnya dan masyarakat amumnya di desa Hetaping

Belatan dapat ditingkatian.

METODE FENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Metode kegiatan ini adalah untuk melihat unjuk kerja tehno -
logi ditinjau dari aspek konservasi tanah serta penerapannya cleh
masyarakat melalui beberapa tahap yaitu survey pendahuluan untuk
menentukan lokasi lahan tidur, penyuluhan/ceramah dengan cara
mengumpul kan para petani dan masyarakat terkait dan diberikan
penjelasan tentang lahan tidur yang dilanjutkan dengan diskusi
corta demontrasi dengan cara mencobakan lansung pemakaian ESP,
tehnologi mineralisasi dan pemakaian bermacam-macam amelioran
pada lahan tidur dengan menggunakan dosis tertentu aesual dengan

kebutuban tanaman Jjagung seluas 1 ha.



HASIL DAN PEMEAHASAN

Hasil kegiatan Pengabdian kepada masvarakat vang telah
dilakukan di desa Ketaping Selatan, dapat diuraikan dalam bebera-

pa tahap waitu :

A, Burvey pendahuluasn

Tahap ini bertujuan untulk menentukan site/lokasi dari lahan-
lahan tidur. Dari survey vang telah dilakukan ternyata masih
banyak ditemui lahan-lahan tidur yang tidak atau sudah lama tidak
dioclah, hal ini karena tanah tersebut adalah tanah gambut yang
sukar dialah.

Tahap ini juga bertujuan untuk melakukan pendekatan sosial
vang berupa proses komunikasi wuntuk menjelaszkan maksud dan tujuan
program pengabdian kepada masvarakat kepada semua pihak, sehingga
masyarakat mendapatkan gambaran vang Jelas dan nyata mengenai
tujuan, pragram dan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada ma-
svarakat tersebut. Dari sambutan petugas di EKelurahan desa dan
pamika masyarakat di desa ini, terlihat bahwa merecka sangat
antusias dengan diadakannya kegiatan penyuluhan dan pilot test

indg.

BE. Penyuluhan/ceramah
Fegiatan ini adalah penyvuluhan yang dilakukan secara berta-
hap dan kontinue oleh setiap anggota Tim, sesuail dengan topik

szbagail herikut



LA

l). Pengertian tentang lahan tidur dan permasalahannya.,

2). Bifat dan ciri tanah gambut yang mendominasi lahan tidur
di desa HKetaping Seslatan.

d). Cara memantfaatkan KSP dan pupulk gabungan di lahan tidur.

4). Budidaya tanaman jagung di tanah gambut.

Berdasarkan hasil pemantauan dan tanya jawab vang dilakukan
selama kegiatan penyuluhan, ternyata bahwa petani di desa Eeta
ping Belatan ini masih banvak membiarkan lahan-1ahan vang tidak
diclah disekitar wereka dan tidak dimanfaatkan sama seksli,
Alasan mereka, aps saja yang ditanam di lokasi tersebut, tidak
banyak mendatangkan keuntungan. Dengan diadakan kegiatan tanva
jawah ini, pengertian petani tentang cara pengelolaan lahan tidur
dapat bertambah, sehingga lahan tidur yang selama ini dibiarkan
saja, sekarang sudah dapat dimanfaatkan dan dapat menambah income

keluarga petani tersebut.

C. Melakukan demontrasi di lapangan

FKegiatan ini dimulai dengan pemilihan lahan tidur, vaitu
lahnan seluas 10 x 10 m vang sudah disepakati dengan masyarakat
untuk plot percontohan. Lahan tersebut dibersihkan dari semak-
semak dan kemudian diolah sedalam 20 cm dan dibuat galuran -
saluran drainage. FKemuodian dilakukan penanaman jagung dengan
larak tanam 40 x 80 om dan penggunaan pupuk awal berupa pupuk
gabungan yaitu campuran antara KSP, pupuk urea, SP-36, HEC1 dan

supuk kandang. Selanjutnya lahan percontohan diberi pagar untuk



HESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Bardasarkan hasil diskusi dan aplikasi di lapangan, dapat

diambil heherapa kesimpulan

1. Unumnya petani di desa Ketaping Sslatan bhersedia diberikan
penyuluhan-penyvuluhan dan percontohan - percontohan di lahan
tidur mereka.

2. Petani di desa Hetaping Selatan belum pernah mencobakan atau
menggunakan pupuk campuran [(KSP, Urea, pupuk kandang dan HECZL)
vang diinkubasikan terlebih dahbulu sebelum digunakan pada

tananman mereka terutama pada lahan tidoar merska.

B. Saran
Dari hasil kegiatan Tim Pengabdian kepadasa masvarakat ini
dapat disarankan bahwa sebaiknya kegiatan ini dilakukan secara

rutin di desa Ketaping Selatan.
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